
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari pembahasan 

data dan informan yang telah diperoleh di lokasi penelitian, maka dapat 

disimpilkan sebagai berikut : 

1. Ritual mandi safar ini dilakasanakan oleh masyarakat desa Padango tidak 

terlepas dari kepercayaan masyarakat terhadap banyaknya  musibah yang 

datang pada bulan safar. Tradisi ini telah turun temurun dilakukan oleh 

masyarakat Desa Padango karena dipercaya sebagai upaya menolak  bala 

di bulan Safar. Oleh karenanya,  Mandi Safar ditujukan untuk 

membersihkan diri agar terhindar dari bahaya (bala) tersebut. 

2. Pemerintah desa Padango sangat berperan membantu dalam pelestarian 

ritual mandi safar ini terlihat dari keterlibatan pemerintah desa pada setiap 

acara ritual mandi safar ini dilakukan. Pemerintah desa Padango juga 

berpartisipasi dalam mempersiapkan segala kebutuhan yang diperlukan 

untuk pelaksanaan ritual mandi safar tersebut. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dari uraian-uraian atau pembahasan 

dan kesimpulan yang sudah dijelaskan dari hasil penelitian maka ada 

beberapa saran dari penulis diantaranya sebagai berikut : 



1. Untuk masyarakat Desa Padango di harapkan agar selalu mempertahankan 

dan dapat memelihara serta melestarikan Ritual Mandi Safar yang sudah 

ada sejak dahulu dengan sebaik-baiknya. 

2. Untuk tetap menjaga Ritual Mandi safar di era moderen seperti sekarang 

sebaiknya pemerintah desa serta masyarakat desa Padango selalu aktif 

untuk menginformasikan dan melibatkan langsung generasi muda dalam 

kegiatan Ritual Mandi Safar di Desa Padango. 
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